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Abstrak-Tujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, struktur modal, firm size dan asset turnover terhadap kinerja keuangan. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman pada Bursa Efek Indonesia pada 2015-2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan mendapatkan sampel sebanyak 12 perusahaan dari beberapa kriteria. Sumber data adalah data sekunder. Metode analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan analisis linear berganda menggunakan SPSS 21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan sebesar 15,8%. Sementara likuiditas, firm size dan asset turnover tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Dan 84,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Abstract- This study aims to determine the effect of liquidity, capital structure, firm size and asset turnover on financial performance. The population in this study are food and beverage companies on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2018. The sampling technique used purposive sampling method and obtained a sample of 12 companies from several criteria. Data source is secondary data. The data analysis method uses the classic assumption test and multiple linear analysis using SPSS 21. The results of this study show that capital structure influences financial performance. While liquidity, firm size and asset turnover have no influence on financial performance.
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PENDAHULUAN
	Dalam dunia bisnis, perkembangan suatu usaha memiliki peran penting dalam keberlangsungan hidup perusahaan. Semakin banyak perusahaan yang muncul maka semakin banyak pula persaingan dalam dunia bisnis. Untuk itu, diperlukannya keunggulan yang kompetitif agar mampu meningkatkan daya saing.
	Selain meningkatkan daya saing agar lebih menarik minat masyarakat, perusahaan juga harus pandai dalam mengelola informasi mengenai kinerja perusahaan. Mengapa demikian, karena dari kinerja perusahaan tersebut dapat dilakukan evaluasi dari segala aktivitas perusahaan yang sedang berlangsung dari satu period eke periode selanjutnya.
	Untuk itu diperlukannya kemampuan dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban agar dapat mempertahankan keberlangsungan kegiatan operasional perusahaan. Salah satu indicator yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan adalah ROA. ROA dapat digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Semakin besar ROA maka menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik serta ROA juga merupakan tolak ukur bagi investor.
	 Kinerja keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pada penelitian Siti Nurlaela Bambang Mursito, Eny Kustiyah, Istiqomah, Sri Hartono (2019) berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa likuiditas secara simultan mempengaruhi kinerja keuangan (ROA). Sedangkan hasil penelitian Nyonita Ratna Sari, Musriha, dan Enny Istanti(2017) menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
	Penelitian An Suci Azzahra, Nasib (2019) menujukkan hasil bahwa Firm Size (Ln Total Aset) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Sedangkan penelitian Huang (2002) dan Talebria et al.(2010) menemukan bahwa Firm Size tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan.
	Penelitian yang sama dilakukan oleh Siti Nurlaela, Baambang Mursito, Eny Kustiyah, Istiqomah, Sri Hartono(2019) Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa struktur modal (DER) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Sedangkan hasil yang berbeda ditemukan di Mwangi dan Birundu (2015) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara struktur modal dengan ROA di UKM di Thika, Kenya.
	Sedangkan M. Fira Alpi dan Ade Gunawan (2018) melakukan penelitian yang serupa dengan variabel berbeda hasil penelitian menunjukkan bahwa Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berbeda hasil pada penelitian Ega Iskarisma (2017) yang menunjukkan hasil Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap ROA.
	Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Likuiditas, DER, Firm Size dan Asset Turnover Terhadap Kinerja Keuangan”

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Likuiditas, DER, Firm Size dan Asset Turnover terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Jenis Penelitian ini adalah penelitian sekunder. Populasi dalam penelitian 12 Perusahaan, dengan sampel 48 perusahaan menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda.
1. Variabel Dependen
a. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merefleksikan kinerja fundamental perusahaan.

2. Variabel Independen
a. Likuiditas
Kemampuan dalam menjual suatu asset guna mendapatkan kas pada waktu yang singkat.

b. DER
Perimbangan jumlah utang jangka pendek yang bersifat tetap, hutang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa.

c. Firm Size
Penjumlahan aktiva lancar dan aktiva tetap yang merupakan harta perusahaan secara keseluruhan.

d. Asset Turnover
Rasio yang menggambarkan perputaran aktiva diukur dengan volume penjualan.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun pengambilan sampel sebagai berikut :
[image: ]
Hasil Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistic deskriptif untuk melihat gambaran secara umum dari data yang didapatkan pada penelitian. Pada penelitian ini pengukurannya memusatkan pada nilai minimum, maximum, mean dan standar deviasi masing-masing variable.
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif
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2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan melalui beberapa tahap dan beberapa macam uji. Pengujian tersebut meliputi uji normalitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.





Tabel 2.1 Uji Normalitas
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Dari table 2.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikasi Kolmogrov Smirnov (K-S) adalah 0,154, artinya bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti data terdistribusi normal.
Tabel 2.2 Uji Multikolinearitas
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada table 2.2 dapat diketahui bahwa variabel Likuiditas, DER, Firm Size, dan Asset Turnover memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terjadi multikolinearitas.
Tabel 2.3 Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada table 2.3 menunjukkan bahwa variabel likuiditas, DER, firm size dan asset turnover memiliki nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model ini.
Tabel 2.4 Uji Autokorelasi
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Hasil dari olah data pada tabel 2.4 dapat kita lihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.938. Karena nilai DW terletak diantara DU dan 4-DU (1.670  < 1.938 < 2.330). Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini dinyatakan bebas dalam uji autokorelasinya atau tidak ada autokorelasi.
Tabel 3.1 Uji Analisis Regresi Linear Berganda
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Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka didapat persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 0,327-0,016X1-0,085X2-0,004X3+0,006X4+e
Persamaan regresi linier berganda yang telah terbentuk tersebut diatas mempunyai pengertian sebagai berikut :
a. Konstanta yang diperoleh sebesar 0,327 menyatakan bahwa jika semua variabel independen bernilai 1 persen, maka kinerja keuangan akan naik sebesar 0,327 atau 32,7%.
b. Koefisien Regresi Variabel Likuiditas bernilai -0,016. Hal ini berarti apabila variabel likuiditas naik sebesar 1 persen dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka diikuti penurunan likuiditas sebesar -0,016 atau 1,6%.
c. Koefisien Regresi Variabel DER bernilai -0,085. Hal ini berarti apabila variabel DER naik sebesar 1 persen dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka diikuti penurunan DER sebesar -0,085 atau 8,5%.
d. Koefisien Regresi Variabel Firm Size bernilai -0.004. hal ini berarti apabila firm size naik sebesar 1 persen dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka diikuti penurunan firm size sebesar -0,004 atau 0,4%.
e. Koefisien Regresi Variabel Asset Turnover bernilai 0,006. Hal ini berarti apabila asset turnover naik sebesar 1 persen dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka diikuti kenaikan asset turnover sebesar 0,006 atau 0,6%.
Tabel 3.2 Uji Kelayakan Model
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Berdasarkan pada tabel 3.2, diperoleh F hitung sebesar 2,020 < F tabel sebesar 2,589 dan signifikansi sebesar 0,109 > 0,05 sehingga terlihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen signifikansi secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Tabel 3.3 Uji Hipotesis
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    Berdasarkan tabel 3.3 maka uji hipotesis sebagai berikut :
H1 : Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Berdasarkan hasil pengujian uji t diperoleh t hitung untuk variabel Likuiditas sebesar -1,341 yang artinya t hitung < t tabel (-1,341 < 2,017) dan nilai signifikansi sebesar 0,187 yang artinya nilai signifikansi > 0,05 (0,187 > 0,05) maka ditarik kesimpulan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak.
H2 : Pengaruh DER terhadap kinerja keuangan
Berdasarkan hasil pengujian uji t diperoleh t hitung untuk variabel DER sebesar -2,324 yang artinya t hitung > t tabel (-2,324 > 2,017) dan nilai signifikansi sebesar 0,025 yang artinya nilai signifikansi < 0,05 (0,025 < 0,05) maka ditarik kesimpulan bahwa DER berpengaruh negative dan signifikansi terhadap kinerja keuangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER berpengaruh negative dan signifikan terhadap struktur modal sehingga disimpulkan bahwa H0  ditolak dan H2 diterima.
H3 : Firm Size berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Berdasarkan hasil pengujian uji t diperoleh t hitung untuk variabel Firm size sebesar -0,657 yang artinya t hitung < t tabel (-0,657 < 2,017) dan nilai signifikansi sebesar  0,514 yang artinya nilai signifikansi > 0,05 (0,514 > 0,05) maka ditarik kesimpulan bahwa firm size tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa firm size tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga disimpulkan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak.
H4 : Asset Turnover berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Berdasarkan hasil pengujian uji t diperoleh t hitung untuk variabel asset turnover sebesar 0,230 yang artinya t hitung < t tabel (0,230 < 2,017) dan nilai signifikansi sebesar 0,819 artinya nilai signifikansi < 0,05 (0,819 < 0,05) maka ditarik kesimpulan bahwa asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Hasil penelitian bahwa asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga disimpulkan bahwa H0 diterima dan H4 ditolak.
Tabel 3.4 Uji Koefisien Determinasi
[image: ] 
Dari tabel 3.4 dapat diperoleh nilai adjust R2  15,8% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Likuiditas(X1), DER(X2), Firm Size(X3), dan Asset Turnover(X4) mempengaruhi kinerja keuangan(Y) sebesar 15,8% dan 84,2% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan variabel kinerja keuangan dapat memperlemah atau menurunkan pengaruh variabel Independen terhadap variabel dependen.
KESIMPULAN
Penelitian ini betujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, DER, firm size dan Asset Turnover terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan 12 perusahaan sector makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2015-2018. Penentuan sampel ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria dan ketentuan tertentu. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian ini didukung oleh (Puteri Qoniah Dayu, 2015) bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikansi terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa DER berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian ini didukung oleh Yoyo Sudaryo dan Ika Yanuar Pratiwi (2016) bahwa terdapat pengaruh antara DER dan kinerja keuangan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Firm Size tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian ini didukung oleh Alfi Churniawati, Kartika Hendra Titisari dan Anita Wijayanti (2019), bahwa firm size tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian ini didukung oleh Sanjaya, Sudirman, dan Dewi (2015) yang menyatakan bahwa variabel asset Turnover menunjukkan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat disimpaikan beberapa saran sebagai berikut :
a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah populasi tidak hanya pada sektor makanan dan minuman dan masa periode yang lebih lama agar memperkuat hasil penelitian.
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain agar dapat memperkuat hasil penelitian.
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